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ABSTRAK

Megawati, 2020. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas VIIL.B Ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Relasi dan Fungsi. Skripsi.
Dibimbing Ahmad Budi Sutrisno, S.Pd.,M.Pd dan Firdha Razak,S.Pd.,M.Pd. Program
Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa Pangkep.

Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematika, Gaya Belajar, Relasi dan Fungsi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII.B ditinjau dari gaya belajar. pada materi relasi dan
fungsi. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian “ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini berdasarkan pada hasil angket gaya belajar
siswa kelas VIII.B SMP Negeri 3 Bungoro, peneliti mengambil 2 siswa dari masing-
masing gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan dapat dideskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII.B ditinjau dari gaya belajar pada materi relasi dan fungsi adalah
sebagai berikut: (1) Subjek dengan gaya belajar visual mampu memahami masalah,
membuat rencana, melaksanakan rencana, dan kurang mampu memeriksa kembali.
(2) subjek dengan gaya belajar audiotorial mampu memahami masalah, membuat
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. (3) subjek dengan gaya
belajar kinestetik mampu memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam abad ke-20 ini, seluruh kehidupan manusia sudah mempergunakan
matematika, baik matematika ini sangat sederhana hanya untuk menghitung satu,
dua, tiga, maupun yang sangat rumit, misalnya perhitungan antariksa. Demikian
pula ilmu-ilmu pengetahuan, sebagian besar sudah mempergunakan matematika,
baik matematika sebagai pengembangan aljabar maupun statistik. (Amsal
Bakhtiar, 2017)

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi moderen yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
sebagai upaya dalam memajukan daya pikir manusia. Matematika juga dikenal
sebagai ilmu dasar, Pembelajaran matematika dibekali kepada peserta didik
mulai sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.
(Fannya Isra Jannah Panjaitan, 2018)

Menurut Cornelius (Abdurrahman) (Fannya Isra Jannah Panjaitan, 2018)
ada lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan : (1)
sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah

kehidupan sehari — hari, (3) sarana mengenal pola — pola hubugan dan



generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5)
sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan sebagai sarana untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang sangat penting
dikembangkan dalam diri siswa. (Fannya Isra Jannah Panjaitan, 2018)

Menurut Pomalato (2005) (Neng Yani Permatasari.dan Akhmad Margana
2014) “Ada dua keterampilan yang harus dimiliki seseorang dalam menghadapi
kompetisi di masa depan, yaitu keterampilan memecahkan masalah dan
keterampilan berpikir kreatif”. Kemampuan ini sangat penting, karena dalam
kehidupan sehari-hari setiap orang selalu dihadapkan pada berbagai masalah
yang harus dipecahkan dan menuntut kreativitas untuk menemukan solusi dari
permasalahan yang dihadapinya.

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan kegiatan pembelajaran
yang sangat penting dalam matematika. Dalam standar kurikulum National
Council of Teachers.of Mathematics (NCTM) (Susilawati, 2007) (Neng Yani
Permatasari dan Akhmad Margana 2014) yang menjadi rujukan Kurikulum 2004
menegaskan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari
standar kompetensi atau kemahiran matematika yang diharapkan, setelah
pembelajaran siswa dituntut dapat menunjukkan kemampuan untuk membuat
atau merumuskan, menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dalam

pemecahan masalah. NCTM juga menjelaskan bahwa pemecahan masalah



matematika dalam pengertian yang lebih luas hampir sama dengan melakukan
matematika (doing mathematics). Menurut standar NCTM tahun 2000
pemecahan masalah merupakan esensi dari daya matematik (mathematical
power).

Menurut Polya (1985) (Fannya Isra Jannah Panjaitan, ~2018) solusi
pemecahan masalah, memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu (1)
memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan
rencana, dan (4) melihat kembali. Siswa yang dapat menerapkan keempat tahap
tersebut akan mencapai proses belajar yang baik yang pada akhirnya memberikan
hasil yang baik pula. Namun meskipun matematika memiliki peran yang penting
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, kebanyakan siswa
masih kurang mampu dalam memecahkan masalah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia
dibuktikan oleh hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, Programme
for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012 dan Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011. Tujuan
PISA adalah untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan
pengetahuan dan keterampilan matematikanya untuk menangani masalah sehari
hari. Tercatat bahwa siswa Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara
dengan perolehan nilai 386. (Fannya Isra Jannah Panjaitan, 2018)

Berdasarkan pengamatan di salah satu SMP diperoleh keterangan bahwa

masih terdapat siswa yang sulit dalam memecahkan masalah matematika.



Banyak siswa yang mengalami kesulitan ketika diberikan soal apalagi yang
membutuhkan pemecahan masalah matematika. Terkadang siswa hanya mampu
sampai tahapan memahami masalah, tetapi siswa meninggalkan tahapan —
tahapan selanjutnya.

Karena kemampuan yang dimiliki otak dalam menyerap, mengelola dan
menyampaikan informasi, maka cara belajar individu dapat dibagi menjadi 3
kategori. Ketiga kategori tersebut adalah cara belajar wvisual, auditorial, ‘dan
kinestetik yang ditandai dengan ciri-ciri perilaku tertentu. Pengkategorian ini
tidak berarti bahwa individu hanya yang memiliki satu karakteristik cara balajar
tertentu sehingga tidak memiliki karakteristik cara belajar yang lain.
Pengkategorian ini hanyalah merupakan pedoman bahwa individu memiliki salah
satu karakteristik yang paling menonjol sehingga jika ia mendapatkan
rangsangan yang sesuai dalam balajar maka akan memudahkanya untuk
menyerap pelajaran. (Teti Widiyanti, 2011)

Menyadari hal ini, berbagai usaha telah dilakukan kearah peningkatan
perestasi belajar tersebut. Usaha-usaha terus dilakukan dan diharapkan akan
selalu ditingkatkan. Salah satu hal yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yaitu dengan mengetahuai gaya belajar.

Perbedaan gaya belajar menyebabkan perbedaan kemampuan siswa dalam
mengolah dan memecahkan masalah. Hal inilah yang kurang diperhatikan oleh
guru, sebagian guru masih beranggapan bahwa siswa memiliki kemampuan yang

sama dalam menyerap materi pembelajaran dan memecahkan masalah. Hal itu



juga berpengaruh pada respon siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

(Ristina Indrawati, 2017:92)

Gaya belajar  berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Ozgen dkk. (2011) (Shofia Hanalia, 2016) menyatakan bahwa
gaya belajar sendiri merupakan salah satu fakter yang mempengaruhi bagaimana
siswa belajar matematika. Bhat (2014) (Shofia Hanalia, 2016). juga
mengungkapkan bahwa identifikasi gaya belajar dapat membantu siswa untuk
menjadi problem solver yang efektif.

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang masih rendah perlu
dikaji lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis untuk tiap siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda. Agar
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa matematis dapat diketahui
dengan lebih baik. (Shofia Hanalia, 2016)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“ Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas

VIIIL.B Ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Relasi dan Fungsi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
rumusan masalah penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII B

ditinjau dari gaya belajar pada materi relasi dan ungsi.



BABII

KAJITAN PUSTAKA

A. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang. tata cara
berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pada
matematika diletakkan dasar bagaimana mengembangkan cara berpikir dan
bertindak melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma
(tanpa pembuktian). (Syaharuddin, 2016)

Aisyah (2007) (Aldino Saputra, 2018) menyatakan matematika berkenaan
dengan ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga
matematika dinyatakan suatu bidang studi yang menekankan pada kreativitas,
dan untuk mengembangkan daya kreativitas di .perlukan beberapa aspek
pemikiran diantaranya adalah penalaran.

Susanto. (2013)...(Aldino Saputra, ~2018) menjelaskan matematika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir ‘dan berargumentasi, memberikan Kkontribusi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja serta memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, disimpulkan matematika adalah

disiplin ilmu yang mempelajari perhitungan dan konsep yang sistematis yang



menekankan pada aspek penalaran dan kreativitas berpikir. Kebutuhan akan
matematika saat ini tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, namun telah
berkontribusi dalam dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi juga. (Aldino Saputra, 2018)
2. Fungsi Matematika

Menurut  Suherman dkk (2003) (Syaharuddin, 2016), " fungsi
matapelajaran matematika yang dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika
sekolah adalah sebagai berikut:
a. Sebagai Alat

Matematika sebagai alat berfungsi untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, baik itu masalah dalam mata pelajaran yang lain maupun masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam dunia kerja.

Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk
memahami atau menyampaikan suatu informasi, misalnya melalui
persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang
merupakan penyederhanaan. dari seal-soal cerita atau soal-soal uraian
matematika lainnya.

Secara ringkas, matematika sebagai alat, berfungsi sebagai: (a) alat
komunikasi (penggunaan bahasa matematika), (b) alat penyelesaian masalah,
dan (c) alat bantu untuk pengembangan ilmu lain. contohnya teknik,

ekonomi, kimia, fisika, dan sebagainya.
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b. Sebagai Pola Pikir

Pelajaran matematika yang berfungsi sebagai alat pola pikir, yaitu
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam
penalaran  suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam
pembelajaran matematika, siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman
melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki oleh
sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh dan
bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep.

Kemudian, siswa dilatih untuk membuat perkiraan, terkaan, atau
kecenderungan berdasarkan  pengalaman atau pengetahuan yang
dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di dalam proses
penalarannya dikembangkan pola pikir induktif dan deduktif.

c. Sebagai [lmu

Fungsi terakhir dari matematika sekolah adalah sebagai ilmu atau
pengetahuan. Dalam  hal ini,. guru harus mampu menunjukkan bahwa
matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia meralat kebenaran yang
sementara . diterima, bila ditemukan kesempatan _untuk mencoba
mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang
sah.

Bila terjadi kesalahan dan kekhilafan dalam proses pembelajaran, sebagai

guru harus mampu untuk mengakui dan bersedia menerima dengan rasa
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tawakkal dan penuh pengertian dari kesalahan-kesalahan tersebut seandainya

kebenarannya ditunjukkan oleh siswa kita.

Marpaung (1999) (Syaharuddin, 2016) mengatakan bahwa dalam

pengajaran matematika disarankan agar memenuhi beberapa prinsip, yaitu

prinsip dari empat pilar pendidikan. Pernyataan tersebut. sejalan dengan

pernyataan Poppy dalam Biolla (2009) . (Syaharuddin, 2016). yang

menjelaskan bahwa proses pembelajaran matematika sebaiknya memenuhi

keempat pilar pendidikan masa datang UNESCO yaitu:

l.

Pertama, siswa memiliki pemahaman dan penalaran yang bermakna
terhadap produk dan proses matematika (apa, bagaimana dan mengapa)
yang memadai.

siswa  memiliki keterampilan dan dapat melaksanakan proses
matematika yang memadai untuk memacu peningkatan perkembangan
intelektualnya.

Siswa dapat menghargai atau mempunyai apresiasi terhadap nilai-nilai
dan keindahan akan produk dan proses matematika, yang ditunjukkan
dengan sikap senang belajar, bekerja keras, ulet, sabar, disiplin dan
Jujur, serta mempunyai motif berprestasi yang tinggi dan rasa percaya
diri,

Siswa dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematika,
melalui bekerja sama, saling menghargai pendapat orang lain dan

sharing ideas.
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B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
1. Pengertian Masalah Matematika

Masalah  adalah suatu situasi atau  kondisi (dapat berupa
issu/pertanyaan/soal) yang disadari dan memerlukan suatu tindakan
penyelesaian, serta tidak segera tersedia suatu cara untuk mengatasi situasi itu.
Pengertian “tidak segera” dalam hal ini adalah bahwa pada saat situasi tersebut
muncul, diperlukan suatu usaha untuk mendapatkan cara yang dapat digunakan
untuk mengatasinya. (Syaharuddin, 2016)

Dalam belajar matematika, pada umumnya yang dianggap masalah
bukanlah soal yang biasa dijumpai siswa. Menurut Handoyo (Widjajanti, 2009)
(Sonya Eki Santoso, 2016) menyatakan bahwa soal atau pertanyaan disebut
masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki penjawab, dapat terjadi
bagi seseorang, pertanyaan itu dapat dijawab dengan menggunakan prosedur
rutin baginya, namun bagi orang lain untuk menjawab pertanyaan tersebut
memerlukan pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki secara tidak rutin.

Sependapat dengan Handoyo, Suherman (Widjajanti, 2009) (Sonya Eki
Santoso, 2016) menyatakan bahwa suatu masalah biasanya memuat suatu situasi
yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara
langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah
diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara
menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan

sebagai masalah bagi anak tersebut.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengadakan penelitian di SMP Negeri 3
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif  kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa ditinjau dari gaya belajar siswa. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang
terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri,
karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.
C. Deskripsi Fokus
Fokus penelitian_ini_adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika kelas VIII.B SMP Negeri 3 Bungoro ditinjau dari gaya
belajar siswa.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati untuk mengumpulkan data dalam
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suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk menjawab rumusan
masalah/pertanyaan penelitian. (Sugiono, 2012)
1. Angket

Angket adalah suatu alat pengukuran informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
pula oleh responden. Adaupun tujuan pengunaan angket, yaitu memperoleh
informasi yang relevan denga tujuan penaliti, dan memperoleh informasi
dengan reliabitas dan validitas setinggi mungkin. (Nurul Zuriah, 2009)

Skala Gaya Belajar ini dikembangkan berdasarkan variabel bebas gaya
belajar yang mana memiliki tiga sub variabel yaitu gaya belajar Visual,
Audio, dan Kinestetik. Selanjutnya masing-masing sub. variabel dilihat ciri-
cirinya yang telah dijelaskan pada Kajian Pustaka kemudian diringkas oleh
peneliti ke dalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan menjadi
beberapa deskriptor dan akhirnya dijabarkan “lagi ke dalam butir-butir
pernyataan positif. Pada tabel di bawah merupakan.

2. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan, latihan, atau alat lain yang
digunakan ‘untuk - mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi,
kemampuan _atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Instrumen tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah

matematika ditinju dari gaya belajar siswa.
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3. Wawancara

Nurul Zuriah, 2009 wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan

pula. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka

antara pencari informasi dan sumber informasi. wawancara dapat dibedakan

dalam dua jenis berikut ini:

1.

Wawancara berstruktur : Pengumpulan data dengan munggunakan
wawancara dengan seperangkat daftar pertanyaan. Peneliti
mewawancarai dengan bertatap muka langsung dengan orang yang
diwawancarai dengan menggunakan daftar pertanyaan. Dalam
wawancara model ini peneliti tidak boleh mengarahkan jawaban
orang yang diwawancara, melaingkan harus menanyakan sesuai
dengan pertanyaan sebagaimana adanya. (Jusuf Soewadji, 2012)

Wawancara tak terstruktur: wawancara ini lebih bersifat informal.
Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan
subyek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas
kepada subjek. wawancara seperti ini bersifat luwes dan biasanya
direncanakan agar sesuai dengan subjek dan suasana pada saat

wawancara dilaksanakan. (Nurul Zuriah, 2009)

Wawancara (interview) pada penelitian ini digunakan untuk mencari

data dengan pihak-pihak yang terkait, guna mengetahui faktor-faktor yang
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mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
gaya belajar siswa. (Anisatul Mar’ah, 2015)
Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a.~ Kemampuan menulisakan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai
permasalahan
b. Kemampuan menuliskan jawaban sesui dengan maksut soal.
c. Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalm menjawab soal.
d. Kemampuan menuliskan istila-istilah dan simbol-simbol matematika.
e. Kemampuan membuat kesimpulan secara tertulis mengunakan
bahasa sendiri.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini
yaitu:
1. Metode Angket Gaya Belajar
Angket ‘adalah instrumen non tes yang berupa daftar pertanyaan yang
harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek dalam penelitian (responden).
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
gaya belajar siswa kelas VIII B untuk mengetahui tipe gaya belajar yang

dominan pada siswa.
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2. Tes Tertulis
Tes tertulis merupakan instrumen tes yang berupa soal relasi dan fungsi,
tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah siswa yang akan dikerjakan oleh 6 orang siswa yang memiliki tipe
gaya belajar VAK yang dominan.
3. Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah
Wawaneara merupakan instrumen non tes, wawancara dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data primer deskripsi dari kemampuan
pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar siswa yang telah didapat dari
angket dan tes tertulis. Wawancara yang dilakukan adalah mengenai jawaban
yang dikerjakan oleh siswa. Wawancara dilakukan satu persatu secara
bergantian sehingga peneliti mudah menyimpulkan kemampuan pemecahan
masalah setiap siswa dalam menyelesaikan butir soal pada materi relasi dan
fungsi.
F. Subjek Penelitian
Subjek utama dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 3
Bungoro tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 26 siswa. Teknik pemilihan
subjeknya dilakukan dengan menempuh langka-langka sebagai berikut:
1. Memilih sekolah sebagai tempat untuk penelitian, yaitu SMP Negeri 3

Bungoro, dikarenakan:



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari
gaya belajar siswa kelas VIII.B pada materi relasi dan fungsi dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Bungoro tahun ajaran 2020/2021. Kelas VIIEB berjumla 26 siswa.yang
terdiri dari 13 siswa dan 13 siswi.

Untuk menjawab rumusan masalah, pertama, peneliti membagikan angket gaya
belajar yang bertujuan untuk mengetahui setiap gaya belajar siswa kelas VIII.B.
Kedua, dari hasil angket terpilih 2 siswa untuk masing-masing gaya belajar sebagai
subjek penelitian. Ketiga, peneliti membagikan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dan wawancara kepada subjek.

A. HASIL PENELITIAN
a. Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Gaya Belajar
Data siswa berdasarkan gaya belajar disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Angket Gaya Belajar

Keterangan Nama Nilai (%)
Visual 1. Muh Firdaus 11 19,2
2.Muh. Fikri 11
3. Haikal 9
4. Miranda 9
5.Raja Saputra 9
Auditorial 1. Nur Azizah Samsir 8 19,2
2. Fikra Novita Hasrul 7
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Kinestetik

Tidak terprediksi

Tidak mengerjakan
angket

3. Indra Islami

4. Azhari Amir
5.Rahmat Hidayatullah
1. Alfia Mutmainna

2. Olivia Ilyas

3. Muh. Yusril

1. Ishak

2. Mawarda

3. Muhammad Khaidir
4. Mutiara Azzahrah

5. Riftky Aditya

6. Sri Ayu Lestari Sania

1. Ayunda Mutiara Suwanto
2.Muh. Rifqi Al Muhaimin
3.Muhammad Afrizal Muliadi
4.Syaeratul Reza Nurafifah

5.Suci Indah Sari
6.Umrah Ruslan
7. Zalsa Novianti Ningsi

wh N O

O

11,5

23,1

26,9

Jumlah

26 orang

100

Tabel 4.1 hasil angket gaya belajar menunjukkan bahwa dari 26 siswa diperolah 5

orang siswa bergaya belajar visual dengan persentase (19,2%), 5 orang siswa bergaya

belajar auditorial dengan persentase (19,2%), 3 orang siswa bergaya belajar kinestetik

dengan persentase (11,5%), 6 orang siswa yang tidak terprediksi dengan persentase

(23,1%), dan 7 orang siswa Tidak mengerjakan angket dengan persentase (26,9%).

b. Penentuan Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelitian ini berdasarkan pada hasil angket gaya belajar siswa

kelas VIII.B SMP Negeri 3 Bungoro, peneliti mengambil 2 siswa dari masing-masing

gaya belajar yang akan diberi inisial V1 dan V2 untuk gaya belajar visual, inisial A1l
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dan A2 untuk gaya belajar auditorial dan inisial K1 dan K2 untuk gaya belajar

o
kinestetik, seperti yang tertera pada tabs Hber,i_kut.
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Berdasarkan hasil tes tertulis terlihat bahwa subjek V1 tidak menulis secara
lengkap tahapan memahami masalah, namuan mampu membuat rencana, dan
melaksanakan rencana. Untuk melakukan verifikasi terhadap data kemampuan
pemecahan masalah matematis, selanjutnya dilakukan wawancara hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Hasil wawancara subjek V1 masalah 1

Di bawah ini° merupakan petikan wawancara tahap memahami masalah ‘1

subjek V1.

P : Setelah membaca soal, coba dijelaskan dengan kalimatmu sendiri.

V1 :Kan ada enam orang anak yang memiliki ukuran sepatu berbeda-beda
kak, Dina dan Sita ukuran sepatunya 38 kalo Alfa ukuran sepatunya
37 baru kalo Doni dan Rudi ukuranya 39 kak.

P :Yang diketahui dari nomor satu apa?

V1 : Dina dan Sita ukuran sepatunya 38 Alfa 37 Doni dan Rudi 39

P :Kalau yang ditanyakan apa?

V1 : Diagram panah dan pasangan berurutan kak

Petikan Wawancara Tahap Memahami Masalah 1 Subjek V1
Berdasarkan hasil wawancara, V1 mampu melaksanakan tahap memahami
masalah. V1 memahami masalah 1 dengan mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah, serta mampu menjelaskan masalah dengan kalimat
sendiri yang tidak terlihat pada gambar 4.2, tetapi V1 mampu menunjukkan
indikator pada saat wawancara.
Di bawah ini merupakan petikan wawancara tahap membuat rencana masalah

1 subjek V1.
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P :Kalau bentuk sederhana dari soal ini apa? Intinya begitu.

V1 : Intinya kak, emm diagram pana dan pasangan berurutan kak.

P : Disini kan harus mencari diagram panah dan pasangan berurutan,
bagaimana caramu mencarinya ?

V1 :kalau diagram pananya kak lagsung gambar ji kak, masing-masing
nama siswa dikasiki panah sesuai ukuran sepatu tiap siswa kak. Kalau
pasangan berurutan langsung kukasi dalam kurun nama siswa dan
ukuran sepatunya seperti jawabanku kak.

P : Ini kamu mengerjakannya sesuai urutan informasi soal tidak?

V1 : Sesuai.

P : Dapatkah kamu membuat eksperimen dan simulasi atau percobaan
mengerjakan soal nomor satu?

V1 : Langsung mengerjakannya, kan pernah dikasi latihan seal seperti
ini.

Petikan Wawancara Tahap Membuat Rencana 1 Subjek V1
Berdasarkan hasil wawancara, V1 mampu melaksanakan tahap membuat
rencana. V1 membuat rencana masalah 1 dengan menyederhanakan masalah,
membuat eksperimen dan simulasi, mencari subtujuan, dan mengurutkan
informasi.
Di bawah ini merupakan petikan wawancara tahap melaksanakan rencana

masalah 1 subjek V1.

P : Bisakah kamu mengartikan masalah dalam bentuk kalimat matematika?

V1 :kalau Dina, Alfa, Sita, Bima, Doni dan Rudi itu kak himpunan nama
sedangkan 37, 38, 39 dan 40 himpunan ukuran sepatu

P : Dapatkah kamu melaksanakan strategi yang kamu gunakan?

V1 : Dapat Kak

Petikan Wawancara Tahap Melaksanakan Rencana Masalah 1 Subjek V1
Berdasarkan  hasil wawancara, V1 mampu melaksanakan tahap

melaksanakan rencana. V1 melaksanakan rencana dengan mengartikan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

kemampuan pemecahan masalah berbasis Polya pada materi relasi dan
fungsi yang ditinjau dari gaya belajar, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
Subjek dengan gaya belajar visual mampu memahami masalah, membuat
rencana, melaksanakan rencana, dan kurang mampu memeriksa kembali.
Tahap memahami masalah subjek mampu memahami soal dengan baik
dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.
Tahap membuat rencana subjek visual mampu merencanakan penyelesaian
dengan baik, hal ini ditunjukkan dari bagaimana subjek menentukan cara/
rumus/metode apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap
melaksanakan rencana, subjek telah mampu melaksanakan penyelesaian soal
yang telah direncanakan. Tahap terakhir adalah tahap pemeriksaan kembali,
pada tahap ini subjek visual kurang memperhatikan melakukan pengecekan
akhir pada jawaban. (2) subjek dengan gaya belajar audiotorial mampu
memahami masalah, ~membuat rencana, - melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali. Pada  tahap pertama subjek audiotorial memiliki
pemahaman soal yang baik, hal ini ditunjukkan saat tes tertulis maupun
wawancara. Selanjutnya, pada tahap perencanaan subjek auditorial dan

kinestetik juga mampu memutuskan teknik apa yang akan digunakan dalam
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menyelesaikan soal dengan benar. Tahap ketiga adalah tahap pelaksanaan
rencana, pada tahap ini subjek auditorial mampu menyelesaikan soal dengan
lancar dan benar tanpa kesulitan. Pada tahap terakhir yaitu pemeriksaan
kembali, subjek telah melakukan tahap ini ditunjukkan dari bagaimana subjek
memeriksa ulang jawaban setelah menyelesaikan soal. (3) subjek dengan gaya
belajar  kinestetik ~ mampu memahami masalah, membuat « rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Pada tahap pertama subjek
kinestetik memiliki pemahaman soal yang baik, hal ini ditunjukkan saat tes
tertulis maupun wawancara. Selanjutnya, pada tahap perencanaan subjek
kinestetik juga mampu memutuskan teknik apa yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal dengan benar. Tahap ketiga adalah tahap pelaksanaan
rencana, pada tahap ini subjek kinestetik mampu menyelesaikan soal dengan
benar. Pada tahap terakhir yaitu pemeriksaan kembali, subjek telah melakukan
tahap ini ditunjukkan dari bagaimana subjek memeriksa ulang jawaban setelah

menyelesaikan soal.

. Saran

. Gaya belajar setiap peserta didik berbeda, maka sebagai pengajar ada baiknya
mengetahui dan memahami gaya belajar apa yang dimiliki peserta didik untuk
lebih mudah memberikn pemahaman materi secara personal.

. Penelitian ini berharap membuka kesempatan bagi penelitian lain untuk

melakukan jenis penelitian yang serupa dan lebih mendalam. Dapat
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dikembangkan dengan menggunakan alat ukur lain selain angket gaya belajar

dalam mengidentifikasi ga \
. Perlu dllakukan D itian lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan

. sebagai upaya untuk
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